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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi dalam penelitian ini berdasarkan hasil Putusan
Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia N0.0543 b/U/1987. Secara garis
besar pedoman transliterasi tersebut sebagai berikut:

1. Konsonan
No | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1. | Alif - tidak dilambangkan
2. - ba’ b be
3. < ta’ t te
4. & sa’ $ es (dengan titik di atas)
5. z jim J je
6. z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
7. z kha’ kh Ka da ha
8. 2 dal d de
9. 3 zal V4 zet (dengan titik di atas)
10. B ra’ r er
11. J zai z zet
12. o sin S es
13. o syin sy es dan ye
14, ) sad $ es (dengan titik di bawah)
15 o= dad d de (dengan titik di bawah)
16. Lk ta’ t te (dengan titik di bawah)
17. L da’ V4 zet (dengan titik di bawah)
18. & ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
19. ¢ gain g ge
20. s fa’ f ef
21. 3 qaf q qi
22. 4 kaf k ka




23. J lam I el

24, B mim m em
25. U nin n en
26. ) wawu w we
27. o Ha’ h ha
28. ¢ hamzah ‘ apostrof (tetapi lambang

ini tidak dipergunakan
untuk hamzah diawal kata

29. ¢ ya’ Y ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
I=a =3
b= Lf\ = ai ©=1
'=u sl=au s=1a

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
iliaa 3‘_)-62 mar ‘atunjamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
Ala = fatimah
4. Syaddah (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang

diberi tanda syaddah tersebut.
Contoh:

t‘:’)= rabbana
Sl = al-birr
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5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

el = asy-syamsu
J= A = ar-rajulu
sauli= as-sayyidah
Hamzah Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

8l =al-gamar
&)= al-badr’
I = al-jalal
6. Huruf hamzah
yang berada pada awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika

hamzah tersebut berada ditengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof/¢/.

Contoh:
&iu-ei: umirtu

&% = syai 'un
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ABSTRAK

Rustiyati, NIM. 2041116121, 2022, Efektivitas Bimbingan Konseling
Islam melalui WhatsApp untuk Meningkatkan Self Management Siswa SMA 1
Doro.Skripsi Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuluddin, Adab
dan Dakwabh. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan, Pembimbing : Esti
Zadugqisti, M.Si
Kata Kunci: Bimbingan Konseling Islam, Self Management

Bimbingan dan Konseling melalui internet ataupun telepon dikenal
dengan istilah cyber counseling. Cyber counselling merupakan suatu istilah baru
dalam dunia konseling. Munculnya cyber counselling menempatkan profesi
bimbingan dan konseling ke dalam layanan yang langsung bebas dan terbuka. Hal
ini sesuai dengan pendapat Sunaryo Kardinata yang mengatakan bahwa
permasalahan yang terjadi sekarang ialah dihadapkannya layanan bimbingan dan
konseling ke dalam verifikasi pada kebutuhan bimbingan dan konseling yang
semakin luas, target klien layanan semakin banyak dan bervariasi. Pengelolaan
diri (self management) berarti dorongan diri sendiri untuk maju, mengatur unsur-
unsur kemampuan pribadi, mengendalikan kemampuan untuk mencapai hal-hal
baik, dan meningkatkan kepribadian agar lebih baik. Dalam pengelohan diri ada
empat bentuk aspek perbuatan sebagai berikut: (1) pendorongan diri (Self
Motivation), (2) penyusunan diri (Self Organization), (3) pengendalian diri (Self
Control), (4) pengembangan diri (Self Development).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efekvitas bimbingan
konseling islam melalui whatsapp untuk meningkatkan self management siswa
Sma 1 Doro.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
Menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun metode penelitian ini yaitu Quasi
Eksperimental Design dengan desain Nonequaliment Group. Teknik analisis yang
digunakan yaitu dengan uji t (Independent Sample T Test).

Hasil penelitian ini yaitu, Perhitungan uji t dalam penelitian ini
menggunakan bantuan Software program komputer SPSS 16. Hasil uji hipotesis
yang dilakukan menunjukkan bahwa Sig. (2-tailed) = 0,006. Karena Sig. (2-
tailed) = 0,006 < 0,05 maka Ho ditolak. Yang mana hipotesis Ha yang berbunyi
“Self Management siswa sesudah diberikan bimbingan konseling islam melalui
whatsapp lebih tinggi daripada self management siswa sebelum diberikan
bimbingan konseling islam melalui whatsapp” diterima. Yang artinya, bimbingan
konseling islam melalui whatasapp efektif untuk meningkatkan self management
siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, pemahaman
dan belajar untuk menyesuaikan tingkah laku dengan kebutuhan peserta didik.
Untuk memperoleh suatu pemahaman, pengetahuan dan pengalaman yang baik,
maka seseorang harus memiliki sikap pengelolaan diri yang baik juga. Setiap

peserta didik memiliki tingkat pengelolaan diri yang berbeda-beda.

Salah satu model bimbingan dan konseling untuk memudahkan sistem
pembelajaran daring yaitu dengan bimbingan dan konseling melalui internet
ataupun telepon.! Bimbingan dan Konseling melalui internet ataupun telepon
dikenal dengan istilah cyber counseling. Cyber counselling merupakan suatu
istilah baru dalam dunia konseling. Munculnya cyber counselling
menempatkan profesi bimbingan dan konseling ke dalam layanan yang
langsung bebas dan terbuka. Hal ini sesuai dengan pendapat Sunaryo Kardinata
yang mengatakan bahwa permasalahan yang terjadi sekarang ialah

dihadapkannya layanan bimbingan dan konseling ke dalam verifikasi pada

! Sunaryo Kardinata, Reaktualisasi Paradigma Bimbingan dan Konseling dan
Profesionalisasi Konselor, Jurnal Bimbingan dan Konseling, Volume 4, 2001, him.2

1



kebutuhan bimbingan dan konseling yang semakin luas, target klien layanan

semakin banyak dan bervariasi.?

Tugas utama siswa di sekolah adalah belajar, dengan belajar siswa akan
meningkatkan kemampuannya secara optimal. Untuk mendapatkan hasil
belajar yang baik maka siswa harus memiliki kemampuan Self management
yang baik pula. Self management adalah suatu kemampuan yang berkaitan
dengan keadaan diri sendiri dan ketrampilan dimana seseorang mengubah
tingkahlakunya sendiri untuk belajar dengan pemanipulasian rangsangan dan

respon baik dari dalam maupun luar.

Pengelolaan diri (self management) berarti dorongan diri sendiri untuk
maju, mengatur unsur-unsur kemampuan pribadi, mengendalikan kemampuan
untuk mencapai hal-hal baik, dan meningkatkan kepribadian agar lebih baik.
Dalam pengelohan diri ada empat bentuk aspek perbuatan sebagai berikut: (1)
pendorongan diri (Self Motivation), (2) penyusunan diri (Self Organization), (3)

pengendalian diri (Self Control), (4) pengembangan diri (Self Development).?

Dari hasil beberapa penelitian yang telah dilakukan berupa jurnal yang

ditulis oleh Cucu Arumsari, bahwa konseling individual dengan teknik

2Sunaryo Kardinata, Reaktualisasi Paradigma Bimbingan dan Konseling dan Profesionalisasi
Konselor, Jurnal Bimbingan dan Konseling, Volume 4, 2001, him.2.

% Ibrahim ali, dkk, Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Untuk Menumbuhkan Self
Management dalam Belajar Siswa, (Bandung: Jurnal Bimbingan, Penyuluhan, Konseling, dan
Psikoterapi, Vol.5, No. 2, 2017), him.145.



modeling simbolis dapat meningkatkan kemampuan kontrol diri siswa. Bisa
dilihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu bimbingan konseling
indidvidu dengan teknik modeling simbolis efektif meningkatkan kemampuan
kontrol diri dengan adanya peningkatan hasil skor kemampuan kontrol diri
berdasarkan analisis grafik baseline dan intervensi. Selain itu hasil pengamatan
guru konseli hasilnya menunjukkan bahwa konseli merasakan adanya

perubahan kemampuan kontrol diri.*

Namun demikian, ada beberapa siswa di SMA 1 Doro yang bisa
dikatakan belum mampu untuk mengelola, mengatur dan mengontrol dirinya
sendiri. Seperti contoh siswa kurang mampu membagi waktu antara belajar dan
bermain, siswa datang terlambat, merokok di jam sekolah, sering menunda
mengerjakan tugas, siswa ikut dalam pergaulan negatif diluar sekolah, yang
menunjukkan lemahnya karakteristik siswa. Akan tetapi pada kenyataannya,
belum ada penanganan secara khusus dari guru BK mengenai masalah self

management atau pengolahan diri di SMA 1 Doro.®

Melihat permasalahan self management di SMA 1 Doro maka peneliti
mengupayakan diadakannya bimbingan individu melalui WhatsApp untuk

membangun self management siswa. Masalah kurangnya self management

4 Cucu Arumsari, Konseling Individual Dengan Teknik Modeling Simbolis Terhadap
Peningkatan Kemampuan Kontrol Diri, (Tasikmalaya: Jurnal Konseling, Vol. 2, No. 1, 2016), him.9

°> Dwi Puji Lestari, Guru Bimbingan dan Konseling SMA 1 Doro, Wawancara Pribadi,
Tanggal 24 Maret 2021, di SMA 1 Doro



siswa akan berdampak pada kegiatan siswa dan menghambat keberhasilan
belajar siswa di sekolah. Selain itu untuk menangani masalah self management
siswa, penelitian juga bertujuan untuk membuktikan apakah bimbingan
konseling islam melalui WhatsApp juga berpengaruh untuk membangun self

management siswa di SMA 1 Doro.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Bimbingan Konseling Islam Melalui WhatsApp untuk

Meningkatkan Self Management Siswa di SMA 1 Doro”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang
diajukan adalah sebagai berikut :
1. Apakah tingkat self management siswa sebelum pelaksanaan bimbingan
konseling islam melalui WhatsApp di SMA 1 Doro?
2. Apakah tingkat self management siswa sesudah pelaksanaan bimbingan
konseling islam melalui WhatsApp di SMA 1 Doro?
3. Bagaimana pengaruh bimbingan konseling islam melalui WhatsApp untuk
meningkatkan self management siswa di SMA 1 Doro?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan

dari penelitian ini dalah sebagai berikut :



1. Mengetahui tingkat self management sebelum adanya layanan bimbingan
konseling islam melalui WhatsApp di SMA 1 Doro.
2. Mengetahui tingkat self management sesudah adanya layanan bimbingan
konseling islam melalui WhatsApp di SMA 1 Doro.
3. Mengetahui Pengaruh Bimbingan Konseling Islam melalui WhatsApp
untuk Meningkatkan Self Management Siswa di SMA 1 Doro.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini secara umum adalah memberikan kontribusi
keilmuan dan pemikiran dalam bidang bimbingan penyuluhan islam. Adapaun
kegunaan penelitian ini secara khusus adalah :
1. Manfaat teoritis
Dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan
khasanah ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan bimbingan
individu terhadap self management.
2. Manfaat praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu :
a. Bagi penulis
Dapat menambah ilmu pengetahuan tentang bimbingan konseling islam
melalui whatsapp serta menambah wawasan bagi penulis.
b. Bagi konselor
Dapat dijadikan referensi tentang bimbingan konseling islam terhadap

self management.



c. Bagilembaga
Dapat menjadi masukan dalam penyusunan program bimbingan dan
konseling yang tepat.
d. Bagi pembaca
Memberikan informasi dan sebagai rujukan dalam melakukan
penelitian selanjutnya mengenai bimbingan konseling islam.
E. Tinjauan Pustaka
1. Deskripsi Teori
a. Bimbingan Konseling Islam
Bimbingan merupakan suatu proses untuk membantu individu
dalam  mengembangkan  kemampuannya dengan  usahanya
sendiri.®Sedangkan bimbingan konseling islam merupakan proses
bantuan yang diberikan kepada klien untuk menyelesaikan masalahnya
dan upaya untuk menemukan pribadi, mengenal lingkungan dan
merencanakan masa depan sesuai dengan kaidah-kaidah agama islam.
Adapun tujuan umum dari bimbingan konseling islam yaitu
untuk membantu mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agar
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Dan tujuan khusus
bimbingan konseling islam yaitu membantu individu untuk mengatasi

masalah yang dihadapi dan membantu individu memelihara dan

& Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), him.2



mengembangkan situasi dan kondisi yang baik atau tetap baik, sehingga
tidak akan menjadi sumber masalah bagi dirinya dan orang lain.’
Metode dalam bimbinga konseling islam ada 2 macam vyaitu
metode secara langsung dan metode tidak langsung. Metode langsung
biasanya berupa bimbingan tatap muka, cermah, penyuluhan, dan lain
sebagainya. Sedangkan metode tidak langsung berupa cyber
counselling, pamphlet, brosur, radio.
Bimbingan konseling islam dilakukan dengan beberapa tahap,
antara lain:
1) Tahap Awal
Tahap awal ini dimulai sejak pertama interaksi konselor dan konseli
sasaran layanan atau kegiatan pendukung khususnya berkenaan.
2) Tahap Kegiatan
Pada tahap keempat dilakukan pembinaan untuk meningkatkan
kemampuan klien dan mengatasi masalah klien.
3) Tahap Akhir
Tahap akhir dilakukan untuk mengetahui hasil dari layanan
bimbingan konseling islam, dan untuk mengevaluasi pelaksanaan

bimbingan konseling islam.

" Anas Rohman, Peran Bimbingan dan Konseling Islam Dalam Pendidikan, (Semarang:
Jurnal PAI UNWAHAS, Vol. 4, No. 1, th. 2016), him.12



b. Self Management
1) Pengertian self management

Manajemen diri atau self management adalah
kemampuan untuk mengatur semua unsur pribadi yang akan
dikembangkan dalam bentuk perilaku yang sesuai. Sejalan
dengan Gie, Astriyani mengatakan bahwa self management
merupakan sutau kemampuan untuk mengatur berbagai unsur di
dalam diri individu seperti pikiran, perasaan, dan perilaku.
Sedangakan menurut  Gunarsa mengemukakan bahwa
pengolalaan diri (self management) adalah prosedur dimana
klien menggunakan ketrampilan dan teknik mengurus diri untuk
menghadapi masalahnya, yang dalam terapi tidak langsung
diperoleh. Keterampilan tersebut diperoleh pada saat proses
konseling karena perubahan dalam perilaku itu harus
diusahakan melalui proses belajar (learning) atau belajar
kembali (relearning).?

Self management memilki tujuan untuk mengatur
perilakunya sendiri yang bermasalah pada orang lain ataupun
diri sendiri. Masalah-masalah tersebut yang dapat ditangani

antara lain: (1) Perilaku yang tidak berkaitan dengan orang lain

8 Gunarsa, Singgih D, Konseling dan Psikoterapi, (Jakarta: Libri, 2011), him. 204.



2)

tetapi mengganggu oaring lain dan diri sendiri, (2) Perilaku yang
sering muncul tanpa diprediksi waktu kemunculannya, sehingga
control dari orang lain menjadi kurang efektif, seperti
menghentikan rokok dan diet, (3) Perilaku sasaran berbentuk
verbal dan berkaitan dengan evaluasi diri dan control diri,
misalnya terlalu mengkritik diri sendiri.
Aspek-aspek self management
Menurut Gie, menyatakan ada sekurang-kurangnya 4
aspek bentuk perbuatan self management dalam belajar siswa
yaitu:
a) Pendorongan diri (self motivation)
Syarat utama siswa untuk mencapai tujuan pendidikannya
ialah pendorongan diri. Menurut Gie mengemukakan
dorongan diri yaitu dorongan batin dalam diri seseorang yang
merangsangnya sehingga mau melakukan hal-hal untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.
b) Penyusunan diri (self organization)
Penyusunan diri adalah mengatur sebaik-baiknya pikiran,
tenaga, waktu, tempat, benda, dan semua sumber daya
lainnya dalam kehidupan seorang siswa sehingga tercapai

efisiensi pribadi.
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c) Pengendalian diri (self control)
Pengendalian diri adalah hal yang dilakukan siswa untuk
untuk mendisiplinkan dirinya sendiri dan mengarahkan
tenaga untuk benar-benar melaksanakan apa yang harus
dikerjakan di sekolah.
d) Pengembangan diri (self development)
Pengembangan diri adalah hal-hal yang dilakukan untuk
memaksimalkan kegiatan dalam berbagai hal.®
2. Penelitian yang relevan
Setelah penulis melakukan penelusuran terhadap karya ilmiah yang ada,
penulis menemukan karya ilmiah yang memiliki keterkaitan dengan tema
yang penulis angkat. Adapun karya ilmiah tersebut diantaranya :

a. Skripsi yang ditulis oleh Anik Supriyati pada tahun 2013, berjudul
Upaya Meningkatkan Self Management dalam Belajar melalui Layanan
Bimbingan Kelompok pada Siswa Kelas VIIID di SMP 1 Jakenan Pati.
Perbedaan dari skripsi yang akan dilakukan yaitu terletak pada waktu
penelitian, objek penelitian, tempat penelitian dan kemudian teknik
pelaksanaan bimbingan konseling yang mana dalam penelitian ini akan

dilakukan secara online. Hasil dari penelitian ini adalah adanya

® The Liang Gie, Cara Belajar yang Baik bagi Mahasiswa (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2000), him. 78-80
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peningkatan responden secara keseluruhan dalam kriteria self
management dalam belajar tinggi. Sebelum diberi layanan bimbingan
kelompok self management berada dalam kategori sedang (64,2%) dan
setelah diberi layanan bimbingan kelompok berada dalam kategori
tinggi (72,32%).1° Pada hasil penelitian ini terdapat peningkatan self
management sebesar 35,5%, adapun 64,5% dipengaruhi oleh faktor
lainnya.

b. Skripsi yang ditulis oleh Nurul Faugon Nuril 2019, berjudul Efektifitas
Teknik Self Management untuk Meningkatkan Kedisiplinan Peserta
Didik Kelas VII di SMP Islam Ibnu Khaldun Banda Aceh. Perbedaan
dari skripsi yang akan dilakukan yaitu terletak pada waktu penelitian,
objek penelitian, tempat penelitian dan kemudian teknik pelaksanaan
bimbingan konseling yang mana dalam penelitian ini akan dilakukan
secara online dan penelitian terdahulu dilakukan secara offline. Hasil
dari penelitian ini adalah terdapat peningkatan yang signifikan pada
siswa yang telah diberikan layanan kelompok untuk meningkatkan

kedisplinan.!' Pada hasil penelitian ini terdapat peningkatan self

10 Anik Supriyati, Upaya Meningkatkan Self Management dalam Belajar melalui Layanan
Bimbingan Kelompok KELAS VIIID di SMP 1 Jakenan Pati, Skripsi, (Semarang : UNNES, 2013),
him. 77.

11 Nurul Faugon Nuril, Efektifitas Teknik Self Management untuk Meningkatkan Kedisiplinan
Peserta Didik Kelas VII di SMP Islam Ibnu Khaldun Banda Aceh, Skripsi, (Aceh : UIN AR-RANIRY,
2019), him. 63.
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management sebesar 35,5%, adapun 64,5% dipengaruhi oleh faktor
lainnya.

c. Skripsi yang ditulis olen Ozy Asmawati 2018, berjudul Efektivitas
Konseling Individual dengan Teknik Self Management dalam
Meningkatkan Tanggung Jawab Belajar Peserta Didik Kelas VIIID di
SMP 2 Perintis Bandar Lampung. Perbedaan dari skripsi yang akan
dilakukan yaitu terletak pada waktu penelitian, objek penelitian, tempat
penelitian dan kemudian teknik pelaksanaan bimbingan konseling yang
mana dalam penelitian ini akan dilakukan secara online. Dari hasil
penelitian skripsi dapat disimpulkan bahwa konseling individu dengan
teknik self management efektif dalam meningkatkan tanggung jawab
peserta didik kelas VIIID di SMP Perintis Bandar Lampung.'? Pada
penelitian ini hasil yang diperoleh sebesar 35,5%.

d. Jurnal yang ditulis oleh Ibrahim Ali, Ucin Muhsin dan Siti Chodijah,
yang berjudul Pelaksanaan  Bimbingan  Kelompok  Untuk
Menumbuhkan Self Management dalam Belajar Siswa. Perbedaan dari
penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan vyaitu terletak pada
waktu pelaksanaan, tempat pelaksanaan, metode pelaksanaan yang

digunakan dalam jurnal yaitu metode kualitatif sedangkan metode yang

12 Ozy Asmawati, Efektivitas Konseling Individual dengan Teknik Self Management dalam
Meningkatkan Tanggung Jawab Belajar Peserta Didik Kelas VIIID di SMP 2 Perintis Bandar
Lampung, Skrispi, (Lampung : UIN Raden Intan Lampung, 2018), him. 117.
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akan digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif, dan
pelaksanaan bimbingan konseling yang dilalakukan dalam jurnal
dilakukan secara offline (langsung) sedangkan pelaksanaan peneltian
yang akan dilakukan dalam skripsi ini yaitu sacara online. Dari hasil
penelitian tersebut disimpulkan bahwa pelaksanaan bimbingan
kelompok dengan menggunakan bentuk tanya jawab dan diskusi
kelompok teori role playing, dapat membantu siswa dalam
menumbuhkan self management dalam belajar siswa di Madrasah Ash-
Shibyan.*® Pada penelitian hasil yang diperoleh sebesar 35,5%.
3. Kerangka Berpikir
Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, maka diperoleh suatu bentuk
kerangka pemikiran bahwa self management sangat diperlukan oleh siswa,
pengelolaan diri yang baik dapat menciptakan kondisi siswa yang teratur,
terarah dan tertib sehingga proses belajar mengajar pun dapat berjalan
dengan efekstif dan efisien.
Menurut Gie mengatakan bahwa minimal ada 4 aspek bentuk perbuatan
self management seorang siswa dalam belajar yaitu: pendorongan diri (Self
Motivation), penyusunan diri (Self Organization), pengendalian diri (Self

Control), dan pengembangan diri (Self Development).t4

13 Ibrahim Alli, dkk, Pelaksanaan Bimbingan Kelompok untuk Menumbuhkan Self
Management Siswa (Bandung: Jurnal BKI, Vol. 5, No. 2, 2017), him. 160.
14 The Liang Gie, Cara Belajar yang Baik bagi Mahasiswa ...,hlm. 78-80
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Diadakannya bimbingan konseling islam bertujuan membantu siswa
untuk dapat mengontrol ataupun mengatur dirinya sendiri sehingga siswa
mampu mengatasi dan memahami problem yang dihadapi dirinya.
Bimbingan konseling islam dilaksanakan dengan beberapa tahap,
diantaranya tahap awal, tahap tengah atau kegiatan, tahap akhir.

Pelaksanaan bimbingan konseling islam melalui WhatsApp ini dapat
meningkatkan self management siswa. Berikut adalah alur dari kerangka
berpikir pada penelitian ini, yaitu:

Gambar 1.1
Kerangka Berpikir

Self Management rendah: Bimbingan Konseling
) Islam melalui WhatsApp:
1. Sering menunda

dalam > 1. Metode BKI

mengerjakan tugas 2. Tahapan BKI
2. Merokok di 3. Pendekatan BKI
sekolahan

3. Kurang  mampu
membagi  waktu
antara belajar dan

bermain Self Management meningkat:
1. Siswa mampu
mengerjakan  tugas

tepat watu

2. Tidak melakukan
kegiatan negative

3. Siswa mampu
membagi waktu
antara belajar dan
bermain
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4. Hipotesis
Hipotesis diartikan sebagai rumusan jawaban sementara yang harus
diuji melalui kegiatan penelitian.*> Adapaun hipotesis dalam penelitian ini
adalah:
Ha = Ada pengaruh efektif bimbingan konseling islam melalui whatsapp
terhadap peningkatan Self Management siswa
Ho = Tidak ada pengaruh efektif bimbingan konseling islam melalui
whatsapp terhadap peningkatan Self Management siswa
F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Desain Penelitian
Dalam skripsi ini, penelitian yang dilakukan termasuk dalam jenis
penelitian lapangan (Field Research) dengan dengan peneltian yang
digunakan adalah metode penelitian Quasi Eksperimental Design. Disebut
Quasi Eksperimental Design karena desain ini merupakan eksperimen
semu. Sugiyono mendefinsikan bahwa penelitian eksperimen adalah
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan)
terhadap hal lain dalam kondisi terkendali.*®
Bentuk Quasi Eksperimental Design yang digunakan adalah One-

Group Pretest-Posttest Design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok

15 Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif (Sebuah Pengantar),
(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2012), him. 24

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Penerbit Alfabeta,
2017), him. 74
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yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dimana kelompok
eksperimen nantinya akan diberikan perlakuan khusus berupa layanan
bimbingan konseling islam melalui whatsapp. Dengan demikian hasil
penelitian lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan
sebelumnya.’

Rancangan penelitian Quasi Eksperimental Design dapat digambarkan

sebagai berikut:

Gambar 1.2
Rancangan Penelitian

0: X0

O3 Os
Keterangan:
01 = Kelompok eksperimen sebelum diberi treatment
02 = Kelompok eksperimen setelah diberi treatment
X = Perlakuan atau treatment
Os = Kelompok kontrol sebelum ada treatment
O4 = Kelompok kontrol yang tidak diberi treatment

2. Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono populasi wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
/ subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

diterapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik

17 Ardila Pratiwi, Efektivitas Teknik Modeling Simbolis Untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Berprestasi Siswa SMP Negeri 2 Minasatene, (Minasatene: Jurnal Konselng Andi Matappa,
Vo. 1, No.1, 2017), him. 59
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kesimpulannya.® Populasi yang digunakan dalam penelitian yaitu seluruh

siswa kelas XII IPS di SMA 1 Doro.

Sampel pada penelitian ini diambil secara purposive sampling.
Purposive sampling adalah teknik sampling yang termasuk dalam
Nonprobability Sampling. Kriteria dalam pengambilan sampel pada
penelitian adalah siswa yang dapat mewakili karakteristik populasi,
sehingga dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel yaitu diambil 32

siswa dari kelas XII IPS1.

. Setting Penelitian

Dalam sub bab ini akan dikemukakan alasan pemilihan setting
penelitian. Penelitian ini dilakukan di SMA 1 Doro Kabupaten Pekalongan.
Berdasarkan wawancara dengan guru BK di SMA 1 Doro, siswa-siswa
SMA 1 Doro kurang bisa mengatur dirinya sediri terutama dalam hal
belajar. Selain itu, masalah self management siswa belum ditangani secara
khusus oleh guru BK. Siswa yang kurang self management ini hanya
diberikan nasehat oleh guru-guru mata pelajaran saja. Pemberian nasehat
ini dinilai kurang efektif karena masih ada siswa yang belum bisa mengelola

dirinya sendiri. Sehingga dipertimbangkan untuk diberikan layanan

him. 80

18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2009),
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bimbingan konseling islam melalui WhatsApp yang akan dilakukan dalam
penelitian ini.
4. Variabel Penelitian
Variabel dapat didefinisikan sebagali atribut seseorang atau objek, yang
mempunyai “variasi’antara satu orang dengan yang lain atau satu objek
dengan objek yang lain.'® Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu
variabel bebas dan variabel terikat.
a. Variabel Bebas
Variabel bebas diartikan sebagai variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat.?
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah bimbingan konseling islam
melalui WhatsApp.
Adapun indikator tahapan-tahapan dalam pelaksanaan
bimbingan individu melalui WhatsApp ini antara lain: (1) tahap awal;
(2) tahap tengah atau kegiatan; (3) tahap akhir. Sedangkan bimbingan
konseling islam melalui WhatsApp dilakukan pada tahap kegiatan.
Pada penelitian ini nantinya akan dilaksanakan 5 Kkali
pertemuan, dimana pada setiap pertemuan memiliki waktu 45 menit.
Dalam seminggu akan dilakukan 1-2 kali bimbingan konseling islam.

Bimbingan awal akan diisi dengan pengenalan, sealanjutnya bimbingan

Sugiyono, Penelitian Kuantitatif. Kualitatif dan R&D ...,hlIm.38
20Sugiyono, Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D ...,hlm. 39
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kedua sampai keempat diberikan bimbingan konseling islam terkait self
management. Dan bimbingan terakhir yaitu untuk evaluasi bimbingan
yang telah dilakukan atau diberikan kuesioner.

b. Variabel terikat

Variabel terikat dapat diartikan sebagai variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas.?! Variabel terikat dalam penelitian ini adalah self
management siswa.

Adapun aspek-aspek perbuatan self management dalam belajar
siswa yaitu ada 4, antara lain: pendorongan diri (Self Motivation),
penyusunan diri (Self Organization), pengendalian diri (Self
Control), dan pengembangan diri (Self Development).

5. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh
peneliti.?? Subjek penelitian yang dilibatkan dalam penelitia ini siswa
kelas XI. Dengan pertimbangan karena kelas XI masih berada fase
dimana siswa memliki pengelolaan diri yang kurang baik. Hal tersebut
juga dijelaskan oleh guru BK SMA 1 Doro yang menagtakan bahwa

kelas XI rata-rata masih susah untuk mengatur dirinya terutama dalam

21 Sugiyono, Penelitian Kuantitatif, Kualitataif dan R&D ...,hIm. 39
22 Muslich Anshori dan Sri Iswati, Metode Penelitian Kuantitatif (Surabaya: Airlangga
University Press, 2009), him. 108
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hal belajar. Hal tersebut yang kemudian peneliti mengambil subjek
penelitian yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah 27 siswa kelas XI
IPS 1. Yang nantinya akan dibagi menjadi dua kelompok yakni
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini, uji instrumen penelitian yang digunakan ada dua
macam. Dikarenakan penelitian ini adalah penelitian eksperimen maka
diperlukan dua instrument penelitian yaitu instrument panduan perlakuan
dan instrument pengambilan data. Panduan perlakuan yang dimaksud
adalah panduan pelaksanaan bimbingan konseling islam melalui
WhatsApp. Instrumen perlakuan ini digunakan untuk menilai modul
panduan yang telah disusun oleh peneliti. Sedangkan instrumen
pengumpulan data digunakan untuk mengambil data mengenai self
management siswa.
a. Pedoman Bimbingan Konseling Islam melalui WhatsApp
Panduan perlakuan adalah pedoman pelaksanan bimbingan
individu melalui WhatsApp. Modul panduan ini disusun untuk dijadikan
pedoman guru bimbingan konseling atau konselor yang akan
menerapkan bimbingan individu melalui WhatsApp. Setelah disusun,
modul panduan tersebut akan dilakukan uji ahli. Penguji akan menilai
dari 4 aspek penilaian yaitu kegunaan, kelayakan, ketepatan dan

kesopanan modul panduan tersebut.
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Selanjutnya, penilaian dari para ahli tersebut dianalisis

menggunakan CVR atau Rasio Validasi Isi yang dirumuskan oleh

Lawshe.?
N
ne_;
CVR= N
2
Keterangan:
CVR = Content Validity Ratio atau Rasio Validasi Isi
Ne = Jumlah SME (Subject Matter Experts) yang

menilai essensial pada item yang bersangkutan

N = Jumlah total SME yang memberikan penilaian

b. Kuesioner atau Angket Self Managemet

Kuesioner atau angket merupakan salah satu teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini. Instrumen
ini digunakan untuk mengambil data mengenai self management
siswa. Instrumen self management siswa tersebut disusun merujuk
pada teorinya Nana Sudjana.

Instrumen tersebut disusun dalam bentuk pernyataan-
pernyataan yang nantinya akan diberikan kepada siswa dalam bentuk

angket. Angket tersebut akan diberikan sebelum dan sesudah

23 Ahmad Saifudddin, Penyusunan Skala Psikilogi (Jakarta: Kencana, 2020), him. 165
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diberikan perlakuan. Tentunya sebelum diberikan kepada siswa,
pernyataan-pernyataan di dalam angket akan dilakukan uji validitas
dan uji reabilitas.
a) Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk menunjukkan keabsahan
dari instrumen yang akan dipakai pada penelitian. Validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan dan
kesahihan suatu instrumen.?* Sebuah instrumen dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang diteliti secara tepat.?> Untuk
uji validitas, peneliti menggunakan rumus korelasi product
moment. Pada penelitian ini, perhitungan uji validitas
menggunakan bantuan Software program komputer Microsoft
Excel.
b) Uji Reabilitas
Uji reabilitas dilakukan untuk memastikan instrumen
tersebut menjadai alat ukur yang akurat. Reabilitas
menunjukkan seberapa jauh pengukuran tersebut dapat
memberikan hasil yang relative tidak berbeda apabila dilakukan

kembal pada objek yang sama.?® Untuk mengetahui reabilitas

24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), him. 168

% gaifudin Azwar, Reabilitas dan Validitas ( Jakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him.8

26 Saifudin Azwar, Reabilitas dan Validitas ..., him. 10
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angket, peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach karena
instrumen berbentuk angket dengan skor skala bertingkat. Pada
penelitian ini, perhitungan uji reabilitas menggunakan bantuan
Software program komputer SPSS 16.

7. Teknik Analisa Data

Analisa data adalah suatu kegiatan untuk mengetahui tafsiran terhadap
data yang terkumpul dari hasil penelitian, data yang terkumpul tersebut
kemudian diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya dianalisis.?’

Analisa data yang digunakan untuk membuktikan hipotesis bahwa
bimbingan konseling islam melalui WhatsApp efektif diberikan untuk
meningkatkan self management siswa. Sehingga dalam penelitian ini
digunakan Uji T yaitu dengan mengukur perbedaan rata-rata pretest dan
rata-rata posttest.?® Kemudian untuk mengetahui efektivitas menggunakan
uji analisis yaitu uji ancova.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penulisan ini merupakan urutan penulisan

yang berkaitan dengan pembahasan penelitian dari awal hingga akhir. Hal ini

dilakukan untuk mempermudah penjelasan dan pemahaman pokok-pokok

27 Anas Sudijono, Pengantar Statistika Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2003), him. 192

28 Sofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif. Dilengkapi Perbandingan Perhitungan
Manual & SPSS ...,him. 30
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masalah yang akan dibahas. Peneliti menyusun sistematika penulisan sebagai
berikut:

Bab | pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab Il berisi bimbingan konseling islam melalui WhatsApp untuk
membangun self management siswa yang terdiri dari 3 sub bab. Pertama,
bimbingan konseling islam meliputi pengertian bimbingan konseling islam,
tujuan dan fungsi bimbingan konseling islam, metode bimbingan konseling
islam, dan tahapan bimbingan konseling islam,. Kedua, self management
meliputi pengertian self management dan faktor yang mempengaruhi self
management.

Bab 111 berisi data-data yang terdiri dari gambaran umum SMA 1 Doro,
meliputi: data hasil angket subjek penelitian (pretest dan posttest) dan pengaruh
bimbingan konseling islam melalui WhatsApp untuk meningkatkan self
management siswa SMA 1 Doro.

Bab IV adalah analisis hasil penelitian, terdiri dari analisis self
management siswa sebelum dan sesudah diberikan bimbingan konseling islam
melalui WhatsApp dan analisis pengaruh bimbingan konseling islam melalui
WhatsApp untuk meningkatkan self management siswa SMA 1 Doro.

Bab V adalah penutup meliputi kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenei
efektivtas bimbingan konseling islam melalui whatsapp untuk meningkatkan

self management siswa SMA 1 Doro, maka dapat disimpulkan sebagai berikut

1. Self management siswa terutama pada kelas XI SMA 1 Doro sebelum
diberikan layanan bimbingan konseling islam melalui whatsapp berada
pada kategori sedang. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil tes awal (pretest)
yang dilakukan sebelum adanya pelaksanaan bimbingan konseling islam
melalui whatsapp, hasil tes awal yaitu nilai rata-rata tes awal 55,69 untuk
kelompok eksperimen dan 53,46 untuk kelompok kontrol.

2. Self management siswa kelas XI SMA 1 Doro setelah diberikan layanan
bimbingan konseling islam melalui whatsapp berada pada kategori tinggi.
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil tes awal (pretest) yang dilakukan
sebelum adanya pelaksanaan bimbingan konseling islam melalui whatsapp,
hasil tes awal yaitu nilai rata-rata tes awal 65,46 untuk kelompok
eksperimen dan 57,64 untuk kelompok kontrol.

3. Efektivitas bimbingan konseling islam melalui whatsapp untuk
meningkatkan self management siswa SMA 1 Doro dalam penelitian ini

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh bimbingan konseling islam melalui

83
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whatsapp untuk meningkatkan self management siswa SMA 1 Doro. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil uji hipotesis yaitu diperoleh nilai Sig sebesar
0,006 pada uji t dan diperoleh nilai Sig. sebesar 0,002 pada uji ancova.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Guru bimbingan dan konseling diharapkan dapat memberikan layanan
bimbingan konseling islam melalui whatsapp minimal 2 kali dalam
seminggu.

2. Pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah
terutama bagi siswa-siswi SMA 1 Doro.

3. Kepada pembaca, disarankan agar nilai-nilai positif dari penelitian ini dapat
dikembangkan. Dan kepada peneliti selanjutnya kiranya dapat menjadi
masukan dan menambah ilmu pengetahuan dan tentang peneltian yang lebih

baik.
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